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Abstract 
Maps are complex data sets containing information on the location and objects of an area. Maps can show 
the distribution of various things on Earth, such as settlement patterns, mountains and others. ArcGIS is 
software that can be used in making village maps. Air Merah village is a village in Curup Tengah sub-district, 
Bengkulu, which until now has not had complete mapping for the area. The purpose of this service is to help 
present village data that can be accessed as spatial data information in planning development progress in 
Air Merah Village. Community service is carried out in stages of visiting the village head's office for 
administrative processes, conducting discussions with the team, collecting data through field surveys and 
interviews, making maps, and discussing the results of thematic maps, as well as holding a presentation to 
discuss the results of the map and handing over map printouts to village officials. This service activity was 
attended by lecturers, partners and students who were involved in all series of services both in the field and 
discussions, so as to produce village information maps. Based on the results of field surveys and modeling, 
Air Merah Village has an area of ± 10.7789 km2 and is located at latitude longitude -3.4801, 102.556365. 
Map making has received a positive response from the surrounding community and is expected to be able 
to provide location information and improve the inventory of Air Merah Village. 
 
Keywords: air merah village; arcGIS; community service; curup bengkulu; map. 
 

Abstrak 
Peta merupakan kumpulan data kompleks berisi informasi lokasi dan objek suatu daerah. Peta dapat 
menunjukkan distribusi berbagai hal di Bumi, seperti pola pemukiman, pengunungan dan lainnya. ArcGIS 
merupakan software yang dapat digunakan dalam pembuatan peta desa. Desa air merah merupakan sebuah 
desa di Kecamatan Curup Tengah Bengkulu yang hingga saat ini belum memiliki pemetaan lengkap untuk 
daerah tersebut. Tujuan pengabdian ini adalah untuk membantu menyajikan data desa yang dapat diakses 
sebagai informasi data spasial dalam perencanaan kemajuan pembangunan pada Desa Air Merah. 
Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tahapan mengunjungi kantor kepala desa untuk proses 
administrasi, melakukan diskusi dengan tim, mengumpulkan data melalui survei lapangan dan wawancara, 
melakukan pembuatan peta, dan mendiskusikan hasil peta tematik, serta mengadakan pemaparan untuk 
membahas hasil peta dan penyerahan printout peta kepada perangkat desa. Kegiatan pengabdian ini diikuti 
oleh Dosen, mitra dan mahasiswa yang terlibat dalam semua rangkaian pengabdian baik dilapangan 
maupun diskusi, sehingga dapat menghasilkan peta informasi desa. Berdasarkan hasil survei lapangan dan 
permodelan Desa Air merah memiliki luas  wilayah sebesar  ±  10,7789 km2 dan berada pada garis lintang 
bujur -3.4801, 102.556365. Pembuatan peta telah mendapat respon positif dari masyarakat sekitar serta 
diharapkan mampu memberikan informasi lokasi dan meningkatkan inventarisasi Desa Air Merah. 
 
Kata kunci: desa air merah; arcGIS; pengabdian kepada masyarakat; curup bengkulu; peta. 
 

PENDAHULUAN 
 

Desa merupakan unit terkecil dalam 
pembangunan baik dari segi aliran dana maupun 

administrasi secara hukum. Desa sering kali 
menjadi sasaran berbagai program pemerintah dan 
non-pemerintah [1]. Mayoritas penduduk Indonesia 
tinggal di pedesaan, oleh karena itu pemerintah 
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desa di Indonesia menempatkan desa sebagai satu 
kesatuan wilayah yang tidak terpisahkan untuk 
dilibatkan secara lebih proporsional dalam strategi 
pembangunan nasional [2]. Desa berdasarkan UU 
No. 6 Tahun 2014,  merupakan kesatuan hukum 
dengan batas wilayah untuk mengatur penguasaan 
pemerintah berdasarkan gagasan masyarakat, hak 
awal, atau hak tradisional yang diakui berwenang 
mengatur urusan dan kepentingan masyarakat. 

Menurut Peraturan Perundang-undangan 
Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2006, batas desa 
adalah batas antara wilayah yurisdiksi 
pemerintahan suatu desa dan desa lainnya, dari 
pengertian tersebut menunjukkan bahwa desa 
merupakan kewenangan pemerintah untuk 
mengatur kegiatan pemerintahan [3]. Dengan 
pemetaan dapat membantu mengenal dan 
mengetahui potensi suatu daerah [4]. Peta berfungsi 
sebagai representasi simbolik dari realitas geografis 
[5]. Ahli perencanaan dan kebijakan pemerintah 
dapat menggunakan peta untuk menentukan 
keputusan tentang proses keberlanjutan 
pembangunan desa. Peta yang diperbarui dengan 
data terbaru atau peta pada tahun sebelumnya 
dapat menghasilkan data atau informasi yang 
faktual dan terbaru sehingga meningkatkan 
kepercayaan pada kebijakan pemerintah setempat 
[6]. 

Pemetaan adalah proses menyajikan 
informasi tentang permukaan bumi dalam bentuk 
yang nyata, baik bentuknya maupun sumber daya 
alamnya, berdasarkan skala, sistem proyeksi, dan 
simbol elemen permukaan bumi [7]. Peta batas 
administratif merupakan alat yang penting bagi 
pemerintah dan masyarakat karena peta tersebut 
berdampak langsung pada alokasi layanan sosial 
dan pengendalian sumber daya alam [8]. Peta desa 
menguraikan batas desa, fasilitas, dan penggunaan 
lahan atau tutupan lahan wilayah desa diperlukan 
untuk mendukung perencanaan tata ruang dan 
mengklaim batas desa [9]. Selain itu, dalam 
pembuatan peta digital, sistem informasi geografis 
digunakan karna dapat menampilkan data dan 
informasi desa, serta menampilkan data tersebut ke 
dalam sistem informasi berbasis geospasial [10]. 

Informasi Geospasial (IG) dibuat dari 
rekaman fenomena dan obyek-obyek dalam ruang 
yang diolah. ArcGIS merupakan program 
berdasarkan GIS untuk membuat peta. ArcGIS 
dikembangkan oleh ESRI (Environment Science & 
Research Institue) pada tahun 1999 [11]. 

Berdasarkan pada ilmu geografi, GIS adalah 
kerangka kerja untuk mengelola, menggabungkan 
dan menganalisis data menggunakan visualisasi 
peta dan kecerdasan lokasi. GIS dan ArcGIS telah 
menjadi hal penting bagi ribuan bisnis dan 

organisasi [12]. Keuntungan dari program ArcGIS 
adalah pengembangan peta resolusi tinggi, 
pembuatan dengan peta digital berbagai skala, 
kecepatan proses pembuatan peta dibandingkan 
aplikasi lain serta penciptaan basis geoinformasi 
terpusat [13]. 

Teknik GIS meningkatkan penyelesaian 
masalah fasilitas lokasi menggunakan data spasial 
alat pemrosesan seperti penyimpanan data, kueri, 
interpolasi, dan visualisasi [14]. Dengan pesatnya 
perkembangan teknologi informasi berbasis spasial 
digital dapat saling terhubung daerah pedesaan 
dengan pusat perkotaan dan pasar global. Di sisi 
lain, pemerintah daerah semakin meningkat fokus 
pada pengembangan kawasan perkotaan cerdas. 
Hal ini tentu akan menimbulkan kesenjangan dalam 
pembangunan, sehingga daerah pedesaan harus 
memanfaatkan teknologi spasial digital untuk 
mewujudkan jaminan sosial masyarakat desa [15]. 

Desa  Air Merah  merupakan sebuah  desa  
yang  berada  di  Kecamatan  Curup Tengah, 
Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. Desa Air 
Merah memiliki luas  wilayah sebesar  ±  10,7789 
km2 dan berada pada garis lintang bujur -3.4801, 
102.556365 dengan   jumlah penduduk 1.247 Jiwa, 
dan jumlah 387 KK. Terbagi dalam 4 dusun dengan 
mayoritas pekerjaan masyarakat  Desa Air Merah  
adalah  pertanian, pedagang, wiraswasta dan PNS. 
Daerah Rejang Lebong memiliki sumber daya 
melimpah berupa padi-padian, sayuran, singkong, 
ubi jalar, wortel, lobak dan lainnya. Sebagian besar 
masyarakat bekerja sebagai petani penyadap aren 
dan pembuat gula aren. Produksi gula aren juga 
menjadi ciri khas daerah Desa Air Merah. Selain itu, 
daerah tersebut memiliki kebun teh milik 
perusahaan swasta yang terletak di lereng Bukit 
Daun. 

Wilayah Desa Air Merah memiliki batas 
wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Air Bang, 
sebelah Timur dengan Talang Rimbo Lama, sebelah 
Selatan dengan Air Meles Atas, Sebelah Barat 
berbatasan dengan Talang Rimbo Baru. Sekitar 30% 
wilayah daratan digunakan untuk perumahan 
penduduk, dan sisanya digunakan untuk 
perkebunan masyarakat. 40% wilayah daratan 
digunakan sebagai perkebunan dengan komoditi 
utama seperti kopi dan palawija, dan 30% lainnya 
digunakan sebagai persawahan dan kolam ikan. 
Pola tanam dan pertanian masyarakat Desa Air 
Merah dipengaruhi langsung oleh iklimnya, yang  
sama seperti iklim di desa lain di Indonesia.  

Desa  Air Merah  menghadapi  
permasalahan  yaitu belum tersedianya data 
terstruktur terkait desa tersebut dan belum 
memiliki peta informasi desa terbaru yang 
mencakup batas-batas dusun desa. Tujuan 
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pengabdian ini adalah untuk membantu menyajikan 
data desa yang dapat diakses sebagai informasi data 
spasial dalam perencanaan kemajuan 
pembangunan pada Desa Air Merah. Pemanfaatan 
software ArcGIS diharapkan pembuatan peta desa 
di wilayah Desa Air Merah dapat dilakukan dengan 
lebih efisien dan akurat. Dengan melengkapi data 
desa yang belum tersedia dan memanfaatkan fitur 
analisis yang disediakan oleh GIS, maka hasil 
pemetaan dapat memberikan hasil informasi yang 
tepat dan berguna untuk perencanaan dan 
pengelolaan wilayah yang lebih baik.  
 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
 

Pengabdian ini dilakukan oleh TIM dari 
Universitas Indo Global Mandiri kepada masyarakat 
didaerah Desa Air Merah ini dilakukan dengan 
metode yang terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)  

Gambar 1. Tahapan metode pengabdian 
 

Tahapan pengabdian yang dilakukan 
adalah melakukan kegiatan persiapan antara TIM 
Pengabdian dengan Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas. 
Persiapan yang dilakukan adalah diskusi tentang 
rencana pengabdian dan mencari lokasi 
pengabdian. Setelah mengetahui lokasi pengabdian  
Ketua dan anggota tim menganalisis kebutuhan 
masyarakat dan menyusun tahapan pengabdian 
kepada masyarakat. Selanjutnya tim melakukan 
wawancara dan survei lapangan untuk 
mendapatkan infrormasi dalam pembuatan peta. 
Kemudian setelah mendapatkan informasi melalui 
survei dan wawancara, dilakukan pembuatan peta 
desa menggunakan software ArcGIS. Tantangan 
yang dihadapi selama proses pengumpulan data 
untuk pembuatan peta adalah kebutuhan desa yang 
bervariasi sehingga diperlukan pengumpulan data 

lokasi dan tempat-tempat tertentu yang dapat 
menjadi ciri khas dari desa tersebut. Selain itu 
selama proses berdiskusi, tim pengabdian dari 
universitas menerima semua masukan dan saran 
untuk penyajian data pada peta.  Proses diskusi ini 
diikuti oleh pemangku kepentingan dan perangkat 
desa serta warga sekitar sebelum pemaparan hasil 
pembuatan peta. Setelah disetujui, tim melakukan 
persiapan untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta dengan perangkat desa, seperti 
kepala desa, kepala dusun, dan warga sekitar. 
Setelah dilakukan pemaparan, tim menyerahkan 
printout berukuran A0 peta desa kepada Kepala 
Desa Air Merah dan kemudian peta tersebut 
diletakkan pada balai desa sebagai informasi jika 
ada wisatawan yang berkunjung kedesa tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengabdian kepada masyarakat 
dilaksanakan di Desa Air Merah, Kecamatan Curup 
Tengah, Provinsi Bengkulu dan pemaparan hasil 
pengabdian di Balai Desa. Pengabdian dilakukan 
dengan metode survei pendahuluan yaitu 
mengunjungi kantor kecamatan, kantor desa dan 
kantor dusun seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 2 untuk memberi penjelasan kepada 
perangkat desa setempat tentang tujuan 
dilaksanakannya program pengabdian dan 
menjelaskan mekanisme pada pengabdian serta 
manfaat dari pengadaan peta desa untuk 
memberikan gambar, letak dan fasilitas Desa Air 
Merah. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)  

Gambar 2. Mengunjungi Kantor Perangkat Desa 
 
Kemudian dilanjutkan tahap persiapan 

dengan diskusi bersama tim seperti terdapat pada 
Gambar 3 dan melakukan pengumpulan data 
pendukung seperti yang terdapat pada Gambar 4. 
melalui proses wawancara, diskusi dan dalam 
mencari informasi melalui google earth dan 
melanjutkan proses pembuatan peta desa. 
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 3. Diskusi Bersama Tim Untuk 
Menysun Alur Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 4. Pengecekan Lokasi di Desa Air Merah 

Data yang dipersiapkan adalah berupa 
batas wilayah masing-masing dusun yang ada di 
Desa Air Merah, titik koordinat fasilitas umum, 
rumah ibadah, sungai yang tersedia di lokasi daerah 
desa dan persiapan software ArcGis sebagai 
pendukung dalam pembuatan peta desa seperti 
pada Gambar 5. Proses mengkonversi data analog 
ke dalam format digital (digitasi) dilakukan untuk 
membuat batas wilayah yang sesuai dengan arsip 
data kelurahan. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 
Gambar 5. Pembuatan peta menggunakan software 

ArcGIS 

Selanjutnya  melakukan input data 
koordinat fasilitas yang tersedia seperti 
infrastruktur jalan, jembatan, masjid, balai desa, 
hingga sungai dan permukiman rumah warga yang 
diperoleh dari data sekunder. Setelah pembuatan 
peta dilakukan printout sementara dan melakukan 
diskusi dengan perangkat desa untuk kelengkapan 
dan memperoleh informasi yang perlu ditambahkan 
seperti yang terdapat pada Gambar 6. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 6. Diskusi Dengan Perangkat Desa 
Mengenai Hasil Pembuatan Peta 

 
Tahapan Selanjutnya adalah setelah 

melakukan diskusi dan disetujui oleh perangkat 
desa, maka hasil dari pembuatan peta terdapat pada 
Gambar 7. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Hasil Peta Desa Yang Telah 
Dikonsultasikan Dengan Perangkat Desa 

 
Tahapan selanjutnya adalah pemaparan hasil 

pembuatan peta dengan masyarakat sekitar seperti 
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pada Gambar 8 dan Gambar 9, serta melakukan 
pencetakan peta desa dengan ukuran A0 dan A3 
berserta framing peta. 

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024) 

Gambar 7. Pemaparan hasil pembuatan peta di 
Balai Desa Air Merah 

 
  Tahapan selanjutnya  tim melakukan 
penyerahan peta desa yang telah dibingkai kepada 
pemangku kepentingan dan perangkat desa dan 
dihadiri oleh warga sekitar yang dilakukan di Balai 
Desa seperti pada Gambar 8.   

 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)  

Gambar 8. Pemaparan Dan Penyerahan Hasil 
Pembuatan Peta Kepada Masyarakat 

 
Pada kegiatan penutupan, masyarakat dan 

perangkat desa menyampaikan apresiasi dan rasa 
terimakasih kepada tim pengabdian dan Universitas 
Indo Global Mandiri yang telah memberikan 
fasilitas bantuan pembuatan peta desa kepada 
masyarakat Desa Air Merah, Kecamatan Curup 
Tengah, Provinsi Bengkulu sebagai upaya untuk 
mengetahui bagaimana pendapat warga terhadap 
hasil kegiatan ini. Kegiatan ditutup dengan 

dokumentasi dengan seluruh tim yang telah terlibat 
seperti pada Gambar 9. 
 

 
Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)  

Gambar 9. Penutupan penyerahan  peta desa 
 

Hasil pengisian kuisioner yang diberikan 
kepada Mitra Desa Air Merah dengan beberapa 
responden dari berbagai kalangan masyarakat, 
warga hingga perangkat desa ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Persentase Kepuasan Mitra 

No Indikator 
Persentase 

(%) 

1 
Pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan sesuai dengan 
tujuan program (MoU) 

92,6 

2 

Kerjasama/kegiatan dalam 
bidang pengabdian kepada 
masyarakat Universitas Indo 
Global Mandiri telah sesuai 
harapan 

66,7 

3 

Mendapatkan hal yang 
bermanfaat dari kerjasama 
antara institusi kami dengan 
Universitas Indo Global Mandiri 

88,9 

4 

TIM Pengabdian kepada 
masyarakat Universitas Indo 
Global Mandiri menunjukkan 
sikap keramahtamahan dan 
memberikan layanan yang 
terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan mitra 

85,2 

5 

TIM Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Indo 
Global Mandiri merespon 
kesepakatan kerjasama dengan 
cepat, tepat dan profesional 

92,6 

6 

TIM Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Indo 
Global Mandiri merespon 
dengan kesungguhan hati 
dalam memenuhi perjanjian 
kerjasama. 

88,9 

7 
TIM Pengabdian kepada 
Masyarakat memaparkan hasil 
kepada mitra 

77,8 

8 
TIM Pengabdian kepada 
masyarakat memberikan luaran 
berupa laporan kepada mitra 

74,1 
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No Indikator 
Persentase 

(%) 

9 

Tim Pengabdian kepada 
Masyarakat memberikan 
model/hasil pengabdian 
kepada mitra 

92,6 

10 

TIM Pengabdian kepada 
Masyarakat akan 
mempublikasikan secara ilmiah 
hasil pengabdian kepada mitra 

88,9 

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)  
 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang 
diberikan kepada mitra pada Tabel 1 sebagai upaya 
penilaian dan evaluasi bagi tim pengabdian, sebesar 
88,9% mitra telah mendapatkan hal yang 
bermanfaat dari kerjasama dengan Universitas Indo 
Global Mandiri, serta 85,2% TIM Pengabdian 
kepada masyarakat Universitas Indo Global Mandiri 
menunjukkan sikap keramahtamahan dan 
memberikan layanan yang terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan mitra.  

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan yaitu 
program bantuan pembuatan perencanaan Peta 
Desa ini dilakukan sebagai bentuk untuk 
memperbarui inventarisasi desa yang ada di desa 
Air Merah Kecamatan Curup Tengah. Penggunaan 
Peta ini untuk mempermudah masyarakat dan 
pengunjung mengetahui batas wilayah desa dan 
fasilitas yang tersedia. Dari survei lapangan dan 
wawancara bersama para kepala dusun diperoleh 
hasil koordinat fasilitas-fasilitas umum, 
perkebunan, persawahan, sekolah, dan lokasi mata 
air/sungai. Wilayah Desa Air Merah terbagi menjadi 
4 dusun dengan mayoritas masyarakat bekerja 
sebagai petani dan perancangan pembuatan peta 
informasi Desa sangat diperlukan. Pembuatan peta 
desa memiliki manfaat spesifik yang sangat 
signifikan dalam memperkuat basis data untuk 
pengelolaan dan pembangunan desa. Peta desa 
menyediakan informasi geografis yang akurat, 
memungkinkan perencanaan dan pengelolaan 
sumber daya secara efisien, serta membantu 
mengidentifikasi risiko dan mitigasi bencana. 
Pembuatan peta desa adalah langkah penting 
menuju pembangunan yang efektif, efisien, dan 
berkelanjutan, serta pemberdayaan masyarakat 
lokal. Mitra Desa Air Merah telah menerima hasil 
pengabdian berupa printout peta. Berdasarkan 
hasil pengisian angket menunjukkan bahwa 88,9% 
mitra sangat terbantu dengan mendapatkan 
pembuatan peta desa yang terbaru untuk 
mengetahui batas-batas wilayah dusun dan sebagai 
dasar pengelolahan rancangan pembangunan desa.  
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